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A. Pendekatan dan Metode
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada bulan Maret sampai bulan Juni 2021 di
Sekolah Dasar Negeri Kalangsari 1, yang berlokasi di Jalan Raya

Rengasdengklok No.184, Dusun Krajan Kelurahan Kalangsari, Kecamatan

Rengasdengklok, Kabupaten Karawang, Sekolah tersebut dipilih karena



merupakan salah satu sekolah percontohan dalam pelaksanaan pendidikan
Inklusi di rengasdengklok.
C. Subjek Penelitian atau Sumber Data

Subjek penelitian merupakan orang yang akan diperoleh datanya untuk
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1. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan datanya melalui langsung
kelapangan maupun tidak langsung dengan melalui pasca indera pendengaran,

indera penglihatan, indera penciuman maupun indera peraba (Agustinova,

2015:36).



Pelaksanaan penelitian observasi ini di golongkan sebagai penelitian
non partisipan, yaitu peneliti hanya sebagai pengamat saja terhadap objeknya
tidak ikut dalam melakukan apapun atau tidak ikut serta dalam menilai.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instumen Observasi

ﬂ Aspek A Indikator
/'_ elaksanaan Pembelajaran anaan  pembelajaran  bagi

Pada Masa Pandemi bagi pesetta didik inklusi tunagrahita
peserta didik inklusi o berian materi

tunagrahita o Penyampaian motivasi

munlka5| individual guru dengan
beserta didik inklusi tunagrahita

penm:p.Qserta didik

Penggunaan ada  saat
pembelajara a pandemi

Penggunaan
pembelajaran

Hambatan oare e Hambata o pelaksanaan
aksanaan pembelajaran cpal#®Tdjaran pada masa pandemic bagi

Juru dan tadid r
_ ;ﬁ ; :AaNﬁ didik inklusi
0

5 | Upaya'dala atasi e Upaya guru dalam mengatasi hambatan
hambatan“pelak pada pembelajaran dimasa pandemig
pembelajara bagi pesert didik inklusi tunagrahita

2. Teknik Wawancara
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang

diwawancarai disebut narasumber. Wawancara ini untuk memperkuat hasil



penelitian agar lebih jelas dan benar dan keberadaan nya serta melengkapi kasus
penelitian yang di teliti.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instumen Wawancara Guru Kelas
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e Mengamati siswa inklusi pada saat
menyelesaikan tugas dari guru
e Mengajarkan siswa inklusi pada saat
proses pembelajaran
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pelaksanaan pembelajaran pandemi




3 | Upaya dalam mengatasi Upaya yang di lakukan orangtua murid
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E. Teknik Analisis Data

Teknik anallsﬂ_'nata digunaka
Sugiyono (2016:24
aeliputi sebagai ber
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sederhana dan‘me kan peneliti untuk mencari indormasi. Reduksi data

dilakukan terus-me al laporan informasi lengkap dan tersusun.

2. Penyajian Data (Data D

Penyajian data dalam mode and Huberman“membatasisutatu
penyajian data. Dari data yang telah di temukan dari hastfwawaneara, observasi
dan wawancara yang telah dilakukan dan menemukan masalah maka peneliti

dapat menarik kesimpulan apakah benar atau pantas untuk tdi teruskan sebagai

bahan penelitian



3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Menurut Miles and Huberman penarikan kesimpulan hanya sebagian dari
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada

proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu di verfikasi. Data yang awalnya

asih kurang jelas dalam=tahap ini sudahadikatakan jelas dan benar.
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